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1. Latar Belakang

Pasar Modal adalah pasar keuangan jangka panjang yang dapat diperjual
belikan dalam bentuk hutang maupun modal sendiri, baik yang dikeluarkan oleh
pihak pemerintah maupun pihak swasta. Seperti halnya pasar traditional, pasar
modal menjadi penghubung kepada para pihak yang memiliki dana berlebih
(investor) kepada pihak yang kekurangan dana (emiten). Dilihat dari sudut
pandang perusahaan, pasar modal digunakan sebagai sarana alternative untuk
mencari sumber dana. (Prasetyo 2006)

Investor dalam pasar modal selalu berusaha untuk mendapatkan keuntungan
(Return) melalui aktivitas perdagangan yang terjadi dipasar modal. Aktivitas
perdagangan yang dilakukan investor berupa aktivitas menjual dan membeli
saham pada saat perdagangan dimulai, kegiatan ini dilakukan agar para investor
dapat memperoleh return saham yang positif dan menghindari return saham yang
negatif. Alasan utama investor melakukan investasi dalam pasar modal adalah
untuk mendapatkan keuntungan pada tingkatan tertentu dengan pengorbanan
tertentu. Return yang disebutkan berupa dividend dan capital gain. (LATIFAH
2012)

Informasi yang diperoleh investor dan calon investor mengenai variabilitas
harga saham selama periode perdagangan bursa bermanfaat untuk keputusan
investasi yang saedang berjalan atau hendak dijalankan. Pada penelitian

sebelumnya diketahui bahwa harga saham di akhir periode perdagangan



mengalami kenaikan bila dibandingkan pada hari pertama perdagangan. (Rita
2009)

Kebutuhan akan likuiditas atas suatu saham dari hari ke hari dalam satu
minggu perdagangan dapat berubah-ubah. Hal ini mengakibatkan keputusan jual —
beli atas saham menjadi akibat dari demand for money. Dengan berjalannnya
keinginan dan kebutuhan investor atas likuiditasnya maka pasar juga berpengaruh,
baik dari sisi harga dan jumlah volume perdagangan. Seperti halnya hukup
permintaan, dimana semakin tinggi permintaan suatu barang atau jasa maka
semakin tinggi pula harga barang atau jasa yang diminta. Maka dari itu, harga
akan mengalami kenaikan atau penurunan dalam hari yang berbeda dalam satu
minggu perdagangan. Fenomena ini disebut dengan Day of the week. (Prasetyo
2006)

Pengaruh hari perdagangan terhadap return saham adalah fenomena yang
cukup menarik untuk diperhatikan, hal ini dikarenakan fenomena tersebut terjadi
dikarenakan fenomena ini merupakan bagian dari anomaly teori pasar efisien.
Pada teori pasar efisien, dikatakan bahwa return saham tidak berbeda atau tidak
mengalami perubahan pada hari perdagangan. Pada fenomena day of the week
effect, terjadi perubahan return saham pada hari perdagangan yang terjadi dalam
satu minggu, dimana dalam fenomena ini menghasilkan kecenderungan return
saham turun pada hari Senin.

Tidak sedikit penelitian di berbagai negara yang meneliti tentang fenomena
day of the week. Salah satu penelitian yang mengungkapkan fenomena hari — hari

perdagangan mengatakan bahwa terjadi Monday effect dan weekend effect pada



beberapa negara. Terdapat beberapa penelitian yang mengatakan adanya beberapa
pola waktu dalam return saham yang terdiri dari pola waktu (Time of The Day),
pola harian (Day of the Week), Holiday effect, Turn of the month dan pola bulanan
(Month of The Year). (LATIFAH 2012)

Beberapa peneliti berusaha mencari penyebab adanya return negatif yang
muncul pada hari Senin. Pada penelitian Lakonishok dan Maberly(1990)
mengatakan bahwa hasil dari penelitian yang dilakukan ditemukan hasil bahwa
investor institusional melakukan transaksi lebih sedikit pada hari Senin dan
sementara investor individual melakukan lebih banyak transaksi dengan
melakukan penjualan yang lebih dominan, sedangkan disisi lain, penelitian yang
dilakukan oleh Abraham dan Ikenberry (1994) mengatakan bahwa tekanan jual
dari investor individual secara substansial lebih tinggi jika terdapat informasi
tidak baik yang terjadi pada hari perdagangan sebelumnya yaitu hari Jumat,
sehingga hal ini menjadikan jembatan untuk return saham pada hari Jumat
menjadi negatife, sehingga fenomena ini memunculkan fenomena Monday effect.
(Rr. Iramani and Ansyori Mahdi 2006)

Week-four Effect adalah fenomena yang menyatakan bahwa Monday Effect
merupakan fenomena yang hanya terjadi pada minggu keempat dihari Senin setiap
bulannya. Sedangkan return pada hari Senin untuk minggu pertama hingga
minggu ketiga dianggap tidak signifikan karena memiliki hasil yang negatif atau
sama dengan nol. Sejumlah studi yang dilakukan oleh beberapa peneliti
menghasilkan bukti empiris untuk mengungkapkan adanya return negatif pada

perdagangan hari Senin. Fenomena ini berhasil diungkapkan yang dalam sebuah



penelitian yang mengatakan bahwa Monday effect signifikan terjadi pada minggu
keempat dalam setiap bulannya. (Rr. Iramani and Ansyori Mahdi 2006)

Abraham dan Ikenberry (1994) dalam (Rr. Iramani and Ansyori Mahdi 2006)
mengatakan bahwa rata-rata return saham pada hari Senin menunjukan hasil yang
negatif merupakan hasil konsekuensi hasil dari informasi yang diumumkan pada
sesi perdagangan sebelumnya. Tekanan yang dihasilkan dari penjualan investor
individu pada hari Senin secara substansial akan menjadi lebih tinggi jika diawali
dengan return negatif yang terjadi di hari Jumatpada minggu sebelumnya. Hal ini
menunjukan bahwa terjadi hubungan antara return di hari Jumat dan Senin.

Pengumuman hari libur dalam hari perdagangan dapat mempengaruhi perilaku
investor dalam melakukan transaksi jual beli dalam pasar modal. Perilaku
individu investor dalam membuat Kkeputusan keuangannya tidak hanya
dipengaruhi oleh pertimbangan dari kondisi ekonomi dan data objektif, tetapi
dapat dipengaruhi juga oleh tindakan yang tidak rasional seperti emosi, kebiasan
psikologis tertentu dan suasana hati/mood dari investor itu sendiri. Kent Daniel
(1998) dalam penelitiannya dikatakan bahwa psikologi dapat mempengaruhi
perilaku investor dan harga saham. Dengan melakukan pendekatan psikologi yang
berkaitan dengan feeling, tempramen dan motivasi, dapat dikatakan bahwa tingkat
psikologis investor dapat mempengaruhi perubahan return saham harian setiap
minggunya, sehingga dengan adanya hari libur dalam hari perdagangan saham
dapat juga mempengaruhi pengambilan keputusan yang dilakukan oleh investor

dalam bertransaksi. (LATIFAH 2012)



Indonesia merupakan salah satu negara yang mempunyai berbagai macam
kebudayaan, setiap daerah di Indonesia memiliki ragam kebudayaannya masing-
masing, hal ini mempengaruhi pola pikir masyarakat. Kebudayaan selalu
disamakan dengan sebuah tradisi atau adat istiadat dalam sebuah masyarakat, dan
salah satu tradisi yang masih di pakai oleh masyarakat Indonesia yaitu mengenai
sistem penanggalan tradisional. Dalam masyarakat Indonesia penanggalan Jawa
digunakan sebagai penentuan waktu yang cocok untuk melakukan sebuah
kegiatan seperti perkawinan. (Rohmaul and Hartono 2015)

Pada penelitian yang dilakukan oleh Setiadi dan Imswatama(2017)
mengatakan bahwa weton atau hari Jawa adalah peringatan hari lahir seseorang
yang diperingati setiap 35 hari sekali, dan dalam kebudayaan Jawa, weton
memiliki pengaruh terhadap kehidupan sehari-hari sehingga terdapat beberaapa
kegunaan weton, diantaranya adalah sebagai hitungan dalam mencari hari baik
saat melangsungkan pernikahan, untuk membangun rumah, pindah rumah atau
untuk menentukan waktu khitanan. Meski sudah mulai terlupakan, tetapi masih
terdapat beberapa masyarakat Jawa yang mempercayai dan menggunakan pola
perhitungan tersebut.

Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Rusdiana(2014) mengatakan
menuliskan bahwa Weton adalah bagaimana cara seseorang untuk tetap
memegang teguh dan menggunakan budaya yang telah ada, guna pelestarian
budaya untuk para generasi yang mendatang. Penelitian yang dilakukan Rusdiana

di Desa Kanugrahan mengatakan bahwa Hari Weton di Desa tersebut digunakan



untuk; Mendirikan Rumah, Menentukan Jodoh, Menentukan Hari Baik dan Untuk
Memulai Bercocok Tanam.

Penanggalan Jawa yang berkembang di masyarakat Indonesia didasarkan pada
ilmu perbintangan Jawa, yang mengatakan bahwa perjalanan makhluk hidup
menurut ukuran kodratnya masing-masing, dalam perkembangan selanjutnya
penanggalan Jawa banyak dipengaruhi oleh system penanggalan dari Arab.
Seiring dengan perkembangan kerajaan-kerajaan islam di Jawa terjadi perubahan
pengunaaan kalender yaitu dengan menggunakan kalender Islam. (Kurniawati
2010)

Dalam islam, penanggalan Jawa disamakan dengan kompas yang diartikan
sebagai sifat utama dari tuhan. Legi adalah Tuan, Pahing adalah Hari, Pon adalah
Sifat, Wage adalah Wujud, dan Kliwon adalah Mancawarnan atau berbagai
warna. Dalam islam dipercaya bahwa kelima nama tersebut merupakan inti
dimana Tuhan tinggal. Ide dari kelima nama ini bisa dihubungkan dengan
Alguran, Surah 8:24 yang mengatakan bahwa Tuhan Tinggal dalam diri manusia.
(Budiharso 2016)

Dari penelitian-penelitian sebelumnya dapat diasumsikan bahwa terdapat
beberapa factor atau fenomena yang dapat mempengaruhi tingkat penurunan dan
kenaikan return saham dalam hari perdagangan setiap harinya, sehingga dengan
berpegang dalam asumsi tersebut, saya sebagai peneliti ingin melakukan
penelitian dengan menggunakan hari dalam kalender Jawa terhadap perubahan
return saham dalam hari perdagangan, maka dari itu judul dari penelitian ini

adalah “Pengaruh Penanggalan Jawa Terhadap Retrun Saham™ penelitian ini



menggunakan data harga saham harian seluruh perusahaan Food and Beverage
yang terdaftar di Bursa Effek Indonesia (IDX) periode Januari 2016 hingga

Desember 2016.

1.1. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka rumusan penelitian ini adalah:
Apakah Penanggalan Jawa berpengaruh terhadap Return Saham pada

perusahaan Food & Beverage?

1.2. Tujuan Penelitain
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Penanggalan Jawa

terhadap return Saham pada perusahaan food and beverage.

1.3. Manfaat Penelitian

Peneliti berharap penelitian ini dapat berguna untuk berbagai pihak,

diantaranya:

1. Bagi Pengembangan teori diharapkan agar penelitian ini
menambah pengetahuan tentang pengaruh hari Penanggalan Jawa
terhadap return saham.

2. Bagi perusahaan diharapkan agar penelitian ini berguna untuk
memberikan informasi tentang pengaruh Penanggalan Jawa
terhadap return saham, sehingga perusahaan dapat melakukan

antisipasi dalam pergerakan sahamnya.



3. Bagi penelitian selanjutnya, semoga penelitian ini dapat menjadi
referensi untuk penelitian selanjutnya dan semoga pada penelitian
selanjutnya data yang digunakan dapat dikembangkan kembali dan

diperbaharui ke akuratannya.



